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Penelitian memiliki tujuan untuk merancang dan membangun sistem
informasi  penjualan  furniture  berbasis web yang mampu
mengintegrasikan proses bisnis secara efektif dan memberikan
kemudahan bagi pengguna. Metode pengembangan sistem yang
digunakan adalah metode Waterfall yang terdiri dari tahapan analisis
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pengiriman secara real-time, serta penyusunan laporan penjualan.
Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing
untuk memastikan setiap fungsi berjalan sesuai dengan kebutuhan dan
spesifikasi yang telah dirancang. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
seluruh fitur utama sistem dapat berjalan dengan baik, sehingga sistem
mampu meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi kesalahan
pencatatan, mempercepat proses pelayanan, serta meningkatkan
transparansi informasi kepada pelanggan. Dengan demikian, sistem
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diterapkan sebagai solusi digital untuk mendukung pengelolaan usaha
@ @@ Offo Living Solo dan meningkatkan daya saing bisnis di era digital.
ABSTRACT

Technology has become the lifeblood of many businesses, enabling them to
transform digitally to improve business effectiveness. Offo Living Solo is a
furniture company facing challenges in product management, ordering, and
transaction recording, particularly related systems, which still require
manual procedures. This research aims to design and build a web-based
furniture sales information system that effectively integrates business
processes and provides user convenience. The system development method
used is the Waterfall method, which consists of the stages of needs analysis,
design, implementation, testing, and maintenance. The developed system
features product catalog management by category, special orders, shopping
carts, checkouts, payments, automated stock management, order
management, real-time delivery tracking, and sales report preparation.
System testing was conducted using the Black Box Testing method to ensure
each function runs according to the designed requirements and
specifications. The test results showed that all key system features
functioned well, thus improving operational efficiency, reducing recording
errors, accelerating service processes, and increasing information
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transparency to customers. Thus, the developed web-based furniture sales
information system can be implemented as a digital solution to support Offo
Living Solo's business management and enhance business competitiveness
in the digital era.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan yang signifikan terhadap berbagai
aspek kehidupan, termasuk dalam aktivitas bisnis dan perdagangan. Transformasi digital mendorong
pelaku usaha untuk beralih dari sistem pengelolaan yang bersifat manual menuju sistem berbasis
teknologi informasi yang lebih efektif, efisien, dan terintegrasi. Salah satu bentuk implementasi
transformasi tersebut adalah pemanfaatan sistem informasi berbasis web sebagai media pemasaran,
transaksi, dan pengelolaan operasional usaha. Melalui sistem berbasis web, pelaku usaha tidak hanya
mampu memperluas jangkauan pasar tanpa dibatasi oleh wilayah geografis, tetapi juga dapat
meningkatkan kualitas pelayanan kepada pelanggan melalui penyediaan informasi yang cepat, akurat,
dan mudah diakses.

Salah satu sektor usaha yang memiliki peluang besar untuk menerapkan digitalisasi adalah industri
furniture atau mebel. Sebagian besar usaha furniture, khususnya yang dikelola oleh pelaku Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM), masih mengandalkan proses penjualan secara konvensional. Pelanggan
umumnya harus datang langsung ke showroom atau bengkel produksi untuk melihat produk yang
tersedia, melakukan pemesanan, serta bernegosiasi mengenai harga maupun spesifikasi barang. Pola
pelayanan seperti ini memiliki berbagai keterbatasan, di antaranya jangkauan pemasaran yang relatif
sempit, keterbatasan akses informasi mengenai ketersediaan stok produk, serta belum tersedianya sistem
yang mampu memberikan informasi perkembangan proses pemesanan maupun pengiriman barang
secara transparan kepada pelanggan.

Meningkatnya penggunaan internet dan perubahan perilaku masyarakat dalam berbelanja secara
daring menuntut pelaku usaha untuk menghadirkan layanan yang lebih modern dan berorientasi pada
kebutuhan pelanggan. Konsumen saat ini tidak hanya menginginkan kemudahan dalam memperoleh
informasi produk, tetapi juga mengharapkan proses transaksi yang praktis, layanan pemesanan yang
fleksibel, serta kemampuan untuk memantau status pesanan secara real-time. Oleh karena itu, penerapan
sistem informasi penjualan berbasis web menjadi salah satu solusi yang dapat meningkatkan daya saing
usaha furniture sekaligus mendukung efisiensi pengelolaan bisnis.

Sistem informasi penjualan furniture berbasis web memungkinkan pelanggan memperoleh
informasi katalog produk secara lengkap, meliputi kategori, spesifikasi, harga, hingga opsi pemesanan
sesuai kebutuhan (custom order). Selain itu, sistem juga dapat menyediakan fitur keranjang belanja,
proses checkout, konfirmasi pembayaran, notifikasi status pesanan, serta pelacakan pengiriman barang
secara real-time. Dari sisi pengelola usaha, sistem ini mampu mendukung pengelolaan inventaris secara
terintegrasi melalui pembaruan stok otomatis yang tersinkronisasi dengan aktivitas transaksi pelanggan.
Pengelolaan laporan penjualan dan pemasukan juga menjadi lebih sistematis sehingga dapat membantu
proses evaluasi dan pengambilan keputusan bisnis.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu sistem informasi penjualan furniture berbasis web
yang mampu mengintegrasikan pengelolaan inventaris dengan layanan transaksi dan pelacakan logistik
dalam satu platform. Integrasi tersebut diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional,
meminimalkan kesalahan pencatatan stok, mempercepat proses pelayanan, serta memberikan
transparansi informasi kepada pelanggan selama proses pemesanan hingga barang diterima. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem informasi penjualan furniture
berbasis web yang mendukung proses pemasaran, transaksi, manajemen inventaris, serta pelacakan
pengiriman secara real-time sehingga mampu meningkatkan kualitas layanan dan efektivitas pengelolaan
usaha furniture.
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Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan sekumpulan komponen vyang saling terintegrasi untuk
mengumpulkan, mengolah, menyimpan, menganalisis, dan menyajikan informasi guna mendukung
proses operasional maupun pengambilan keputusan dalam suatu organisasi. Menurut Rahmi et al. (2023),
sistem informasi melibatkan unsur manusia, perangkat keras, perangkat lunak, jaringan komunikasi, serta
basis data yang bekerja secara terpadu untuk menghasilkan informasi yang akurat, relevan, dan tepat
waktu. Penerapan sistem informasi mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses bisnis melalui
otomatisasi berbagai aktivitas, mempercepat aliran informasi, serta meminimalkan kesalahan yang sering
terjadi pada proses manual. Dalam konteks usaha furniture, sistem informasi berperan penting dalam
mengelola data produk, transaksi penjualan, inventaris, hingga penyusunan laporan secara terintegrasi.

Website

Website merupakan media berbasis internet yang digunakan untuk menyampaikan informasi
sekaligus menyediakan layanan interaktif kepada pengguna. Menurut Hidayat et al. (2020), website tidak
hanya berfungsi sebagai sarana publikasi informasi, tetapi juga mampu menggantikan berbagai proses
administrasi yang sebelumnya dilakukan secara manual, seperti pencatatan transaksi, pengelolaan data,
serta penyampaian laporan. Dengan memanfaatkan website, seluruh informasi dapat diakses secara
daring kapan saja dan di mana saja sehingga memudahkan interaksi antara penyedia layanan dan
pengguna. Selain itu, website mendukung integrasi data secara real-time sehingga proses pembaruan
stok, pemrosesan transaksi, maupun penyampaian informasi kepada pelanggan dapat dilakukan secara
lebih cepat, akurat, dan efisien.

E-Commerce

Konsep perdagangan elektronik atau e-commerce merupakan salah satu implementasi sistem
informasi berbasis internet yang memungkinkan aktivitas jual beli dilakukan secara digital. Menurut
Irawati et al. (2022), e-commerce mencakup seluruh proses bisnis yang berkaitan dengan pemasaran
produk, penyediaan informasi, transaksi penjualan, pembayaran, hingga pelayanan kepada pelanggan
melalui media elektronik. Penerapan e-commerce memberikan berbagai keuntungan, seperti memperluas
jangkauan pemasaran, meningkatkan kemudahan akses informasi produk, serta memberikan fleksibilitas
kepada pelanggan dalam melakukan transaksi tanpa harus datang langsung ke lokasi usaha. Pada industri
furniture, e-commerce memungkinkan pelanggan memperoleh informasi mengenai spesifikasi produk,
harga, ketersediaan stok, hingga melakukan pemesanan secara daring sesuai kebutuhan.

Penjualan

Penjualan merupakan aktivitas utama dalam proses bisnis yang bertujuan memindahkan
kepemilikan barang atau jasa dari penjual kepada pembeli melalui suatu transaksi. Menurut Risdiansyah
dan Fitriana (2025), sistem informasi penjualan dirancang untuk mengotomatisasi proses transaksi mulai
dari pemilihan produk, pencatatan jumlah barang, perhitungan total pembayaran, hingga penyimpanan
data transaksi ke dalam basis data. Sistem penjualan berbasis web mampu meningkatkan kecepatan
pelayanan, mengurangi risiko kesalahan pencatatan, serta menghasilkan laporan penjualan yang lebih
akurat. Dalam usaha furniture, sistem penjualan juga berfungsi menghubungkan data transaksi dengan
inventaris sehingga setiap transaksi yang berhasil dilakukan akan secara otomatis memperbarui jumlah
stok produk yang tersedia.

Tracking

Fitur pelacakan (tracking) merupakan salah satu layanan penting dalam sistem informasi logistik
yang bertujuan memberikan informasi mengenai perkembangan proses pengiriman barang kepada
pelanggan. Menurut Haerani et al. (2023), sistem tracking memungkinkan pengguna mengetahui posisi
maupun status pengiriman secara real-time sehingga mampu mengurangi ketidakpastian selama proses
distribusi barang. Informasi yang diperoleh pelanggan tidak hanya meningkatkan transparansi layanan,
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tetapi juga membantu mengurangi kesalahan komunikasi antara penjual dan pembeli. Oleh karena itu,
implementasi fitur tracking pada sistem penjualan furniture menjadi nilai tambah karena pelanggan dapat
memantau tahapan pemrosesan pesanan hingga barang diterima.

Manajemen Stok

Manajemen stok merupakan proses pengendalian persediaan barang agar jumlah stok tetap sesuai
dengan kebutuhan operasional perusahaan. Menurut Hidayat dan Ramadhan (2021), sistem manajemen
stok berbasis web memungkinkan pemantauan persediaan secara real-time sehingga memudahkan
proses pencatatan barang masuk, barang keluar, serta ketersediaan stok yang masih dimiliki. Pengelolaan
stok yang baik dapat mengurangi risiko kekurangan maupun kelebihan persediaan sehingga aktivitas
operasional menjadi lebih efektif. Dalam industri furniture, pengelolaan inventaris memiliki peranan
penting karena sebagian besar produk memiliki dimensi besar, proses produksi yang relatif lama, serta
jumlah persediaan yang terbatas sehingga diperlukan sistem yang mampu menyajikan informasi stok
secara akurat dan selalu diperbarui.

Metode Waterfall

Metode Waterfall merupakan salah satu model pengembangan perangkat lunak yang dilakukan
secara sistematis dan berurutan, di mana setiap tahapan harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum
memasuki tahap berikutnya. Menurut Putra dan Amelia (2024), metode ini terdiri atas lima tahapan
utama, yaitu analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Model
Waterfall banyak digunakan pada proyek yang memiliki kebutuhan sistem yang telah teridentifikasi secara
jelas sejak awal sehingga proses pengembangannya dapat dilakukan secara terstruktur. Pada penelitian
ini, metode Waterfall dipilih karena sesuai dengan karakteristik pengembangan sistem informasi
penjualan furniture berbasis web yang kebutuhan fungsionalnya telah diperoleh melalui proses observasi
dan wawancara. Dengan pendekatan tersebut, setiap tahapan pengembangan dapat dilaksanakan secara
sistematis sehingga menghasilkan sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna dan tujuan penelitian.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Offo Living Solo yang beralamat di JI. Cikasa 1 No. 2, Pucangsawit,
Jebres, Kota Surakarta, Jawa Tengah. Penelitian menggunakan pendekatan pengembangan sistem (system
development research) dengan memanfaatkan data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
melalui identifikasi proses bisnis penjualan furniture yang masih dilakukan secara manual, proses
pengelolaan stok barang, mekanisme transaksi dan pembayaran, kendala yang dihadapi dalam
pengelolaan data, serta kebutuhan sistem dari sisi admin dan pelanggan. Sementara itu, data sekunder
diperoleh dari berbagai jurnal ilmiah, buku, dan literatur yang membahas sistem informasi, e-commerce,
manajemen stok, serta metode pengembangan perangkat lunak sebagai landasan dalam perancangan
sistem.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan studi literatur. Wawancara
dilakukan secara langsung dengan pemilik usaha untuk memperoleh informasi mengenai alur penjualan,
pengelolaan stok, proses transaksi, kendala operasional, serta kebutuhan fitur yang diharapkan pada
sistem. Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung aktivitas operasional usaha, meliputi
proses penerimaan pesanan, pencatatan stok, transaksi penjualan, hingga penyusunan laporan penjualan,
sehingga diperoleh gambaran nyata mengenai kebutuhan sistem. Selain itu, studi literatur dilakukan
dengan menelaah berbagai referensi ilmiah yang berkaitan dengan sistem informasi penjualan berbasis
web, e-commerce, manajemen inventori, dan metode pengembangan perangkat lunak sebagai dasar
konseptual penelitian.

Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah model Waterfall, karena sesuai untuk
pengembangan sistem dengan kebutuhan yang telah terdefinisi secara jelas. Tahapan pengembangan
meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Pada tahap
analisis dilakukan identifikasi kebutuhan fungsional dan nonfungsional sistem berdasarkan hasil
wawancara dan observasi. Selanjutnya dilakukan perancangan antarmuka pengguna, basis data, serta
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arsitektur sistem sebelum diimplementasikan menggunakan teknologi web dengan bahasa pemrograman
PHP atau framework Laravel, HTML, CSS, JavaScript, dan basis data MySQL. Pengujian sistem dilakukan
menggunakan metode Black Box Testing untuk memastikan seluruh fungsi berjalan sesuai kebutuhan,
kemudian dilanjutkan dengan tahap pemeliharaan guna memperbaiki kesalahan, menyesuaikan
kebutuhan pengguna, dan mengembangkan fitur apabila diperlukan.

— _;, /’I;lu e

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Analisis Kebutuhan Sistem

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan langsung di Offo Living Solo, proses
bisnis berjalan yang bersifat konvensional memicu beberapa kendala utama. Pelanggan harus mendatangi
showroom secara langsung untuk melihat produk dan menanyakan ketersediaan stok, sementara
pencatatan inventaris masih mengandalkan pembukuan manual yang rawan kesalahan. Selain itu, tidak
adanya transparansi mengenai status pemesanan kustom dan proses pengiriman barang sering kali
menimbulkan ketidakpastian bagi konsumen. Kebutuhan fungsional yang diidentifikasi meliputi
kemampuan sistem untuk menyajikan katalog produk terintegrasi, fitur pemesanan kustom (custom
order), pengelolaan transaksi digital, pembaruan stok otomatis secara real-time, serta pelacakan (tracking)
status pengiriman barang. Adapun kebutuhan nonfungsional berfokus pada penggunaan bahasa
pemrograman PHP dengan framework Laravel, HTML, CSS, JavaScript, serta MySQL sebagai sistem
manajemen basis data yang dapat diakses secara responsif melalui berbagai peramban web.

Analisis Prosedur Berjalan (Business Process)

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan di Offo Living Solo, proses penjualan
furniture masih dilakukan secara konvensional. Pelanggan harus datang langsung ke showroom untuk
melihat produk yang tersedia sekaligus menanyakan spesifikasi, harga, dan ketersediaan stok kepada
admin. Setelah pelanggan menentukan produk yang akan dibeli, admin melakukan pengecekan stok
secara manual melalui buku pencatatan atau catatan persediaan yang dimiliki. Apabila produk tersedia,
transaksi dilanjutkan dengan proses pembayaran melalui transfer bank atau pembayaran langsung.
Selanjutnya admin mencatat transaksi secara manual dan menghubungi bagian pengiriman untuk
menjadwalkan distribusi barang kepada pelanggan. Selama proses pengiriman berlangsung, pelanggan
tidak memperoleh informasi mengenai posisi maupun perkembangan status barang sehingga harus
menghubungi pihak toko apabila ingin mengetahui progres pengirimannya.

Proses bisnis tersebut masih memiliki beberapa kelemahan yang memengaruhi efektivitas
operasional usaha. Pencatatan stok secara manual berpotensi menimbulkan kesalahan perhitungan
persediaan sehingga informasi stok yang diberikan kepada pelanggan sering kali tidak sesuai dengan
kondisi sebenarnya. Selain itu, pencatatan transaksi dan penyusunan laporan penjualan memerlukan
waktu yang relatif lama karena seluruh data masih direkap secara manual. Tidak tersedianya sistem
pelacakan pengiriman juga menyebabkan rendahnya transparansi layanan dan meningkatkan intensitas
komunikasi antara pelanggan dengan pihak toko hanya untuk memperoleh informasi status pesanan.
Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan sistem informasi berbasis web yang mampu mengintegrasikan
proses pengelolaan produk, transaksi, inventaris, serta monitoring pengiriman dalam satu platform.

Kebutuhan Fungsional (Functional Requirements)

Kebutuhan fungsional merupakan layanan utama yang harus disediakan oleh sistem agar dapat
mendukung seluruh proses bisnis penjualan furniture. Sistem memiliki dua aktor utama, yaitu admin dan
pelanggan. Dari sisi admin, sistem harus mampu mengelola data produk furniture, kategori produk,
spesifikasi barang, harga, dan stok secara real-time. Admin juga harus dapat memverifikasi pembayaran,
mengelola pesanan pelanggan termasuk pesanan khusus (custom order), memperbarui status pengiriman,
mengelola data pelanggan, serta menghasilkan laporan penjualan dan pemasukan berdasarkan periode
tertentu. Selain itu, sistem harus melakukan pengurangan stok secara otomatis setiap kali transaksi
berhasil diproses sehingga data inventaris selalu sinkron dengan kondisi sebenarnya.
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Dari sisi pelanggan, sistem harus menyediakan fasilitas registrasi dan login, menampilkan katalog
produk lengkap beserta spesifikasi dan harga, menyediakan fitur pencarian produk berdasarkan kategori,
mendukung penambahan produk ke keranjang belanja, melakukan proses checkout, mengunggah bukti
pembayaran, serta memberikan fasilitas pemesanan furniture dengan spesifikasi khusus sesuai kebutuhan
pelanggan. Sistem juga harus menyediakan halaman pelacakan (tracking) yang memungkinkan pelanggan
memantau perkembangan status pesanan dan pengiriman barang secara real-time, disertai notifikasi
otomatis ketika terjadi perubahan status mulai dari pembayaran dikonfirmasi, pesanan diproses, barang
dikirim, hingga pesanan diterima.

Kebutuhan Non-Fungsional (Non-Functional Requirements)

Selain kebutuhan fungsional, sistem juga memerlukan kebutuhan nonfungsional untuk menjamin
kualitas layanan, keamanan, serta kinerja sistem. Perangkat keras yang digunakan dalam proses
pengembangan minimal terdiri atas komputer atau laptop dengan prosesor Intel Core i3 atau setara, RAM
minimal 4 GB, media penyimpanan SSD atau HDD minimal 256 GB, serta koneksi internet yang stabil.
Untuk implementasi sistem, server harus mampu menjalankan layanan web dan basis data secara optimal
agar sistem dapat diakses oleh banyak pengguna secara bersamaan.

Perangkat lunak yang digunakan dalam pengembangan sistem meliputi sistem operasi Windows
10 atau yang lebih baru, framework Laravel berbasis PHP sebagai bahasa pemrograman utama, HTML,
CSS, dan JavaScript sebagai pembangun antarmuka pengguna, MySQL sebagai sistem manajemen basis
data, serta Visual Studio Code sebagai editor kode. Sistem dijalankan melalui web server seperti XAMPP
atau Laragon selama proses pengembangan. Dari aspek keamanan, sistem menerapkan autentikasi
pengguna menggunakan mekanisme login berdasarkan hak akses admin dan pelanggan, validasi setiap
data masukan (input validation), serta penyimpanan kata sandi dalam bentuk terenkripsi. Dari sisi
aksesibilitas, aplikasi dirancang responsif sehingga dapat diakses menggunakan berbagai peramban
modern seperti Google Chrome, Mozilla Firefox, Microsoft Edge, maupun Safari, baik melalui komputer
maupun perangkat bergerak yang memiliki koneksi internet.

Perancangan Sistem

Tahap perancangan dilakukan untuk mentransformasikan kebutuhan sistem ke dalam cetak biru
arsitektur perangkat lunak yang terstruktur. Model proses dirancang menggunakan Use Case Diagram
untuk menggambarkan interaksi aktor terhadap sistem, di mana sistem ini memiliki dua aktor utama,
yaitu pelanggan dan admin/pengelola. Perancangan basis data diimplementasikan melalui Entity
Relationship Diagram (ERD) guna memetakan hubungan antar-entitas seperti data produk furniture, data
pelanggan, transaksi penjualan, manajemen stok, serta logistik pengiriman. Struktur tabel pada database
MySQL dirancang secara ternormalisasi untuk menjamin integritas data, menghindari redundansi, serta
memastikan sinkronisasi yang cepat ketika terjadi aktivitas transaksi atau pembaruan status pengiriman.

Implementasi Sistem dan Antarmuka

Tahap implementasi merupakan realisasi dari hasil perancangan ke dalam baris kode program
menggunakan framework Laravel. Implementasi dibagi menjadi dua bagian utama, yaitu antarmuka
pelanggan (frontend) dan antarmuka admin (backend). Pada antarmuka pelanggan, sistem menyediakan
halaman katalog interaktif yang memuat kategori, spesifikasi detail, harga, serta opsi pemesanan khusus.
Dilengkapi pula dengan fitur keranjang belanja, checkout, konfirmasi pembayaran, serta halaman khusus
untuk melakukan pelacakan posisi dan status pengiriman barang secara real-time berdasarkan nomor resi
pesanan.

Sementara itu, antarmuka admin berfungsi sebagai pusat kendali operasional yang memuat dasbor
manajemen inventaris untuk memperbarui stok secara otomatis begitu transaksi berhasil diselesaikan.
Admin juga memiliki hak akses penuh untuk mengelola status pemesanan kustom, memasukkan data
logistik pengiriman, serta mengunduh laporan penjualan dan pemasukan berkala secara sistematis.
Berikut adalah gambar dari tampilan dari fitur-fitur frontend dan juga backend:
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Implementasi Antarmuka Pelanggan (Frontend):
e Halaman Utama (Beranda) dan Katalog Furniture (Fitur custom order, kategori, spesifikasi, harga).

Gambar 1. Tampilan Depan

Halaman utama merupakan tampilan pertama setelah pengguna berhasil masuk ke dalam sistem. Pada
halaman ini ditampilkan informasi mengenai profil perusahaan, promosi produk unggulan, navigasi menu,
fasilitas pencarian produk, ikon keranjang belanja, notifikasi, serta akses menuju profil pengguna. Desain
antarmuka dibuat sederhana dan responsif sehingga dapat memberikan pengalaman penggunaan yang
nyaman pada berbagai perangkat. Katalog furniture menjadi fitur utama yang memungkinkan pelanggan
melihat seluruh produk yang tersedia berdasarkan kategori, seperti kursi, meja, lemari, rak, sofa, tempat
tidur, dan TV cabinet. Setiap produk disertai informasi berupa gambar, nama produk, harga, spesifikasi,
material, ukuran, serta status ketersediaan stok. Sistem juga menyediakan fitur custom order sehingga
pelanggan dapat memesan furniture dengan ukuran, jenis material, warna, maupun spesifikasi tertentu
sesuai kebutuhan. Seluruh informasi produk ditampilkan secara terintegrasi sehingga pelanggan dapat
melakukan perbandingan sebelum menentukan produk yang akan dibeli.

e Halaman Keranjang dan Checkout Pembayaran.

Dotal Pongirman

Product  Prce  Ouantity Totat Remove

q

3
g
e
£
i

[ coninresoarna ] CART TOTALS Wetode Pembayaran

Gambar 2 Tampilan Keranjang dan Halaman Pembayaran
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Halaman keranjang belanja digunakan sebagai tempat penyimpanan sementara produk yang dipilih
pelanggan sebelum transaksi dilakukan. Pada halaman ini pelanggan dapat mengubah jumlah pembelian,
menghapus produk, maupun melihat total harga yang dihitung secara otomatis berdasarkan jumlah
barang yang dipilih. Setelah seluruh produk sesuai dengan kebutuhan, pelanggan dapat melanjutkan ke
proses checkout. Pada tahap ini pelanggan diminta mengisi data penerima, alamat pengiriman, memilih
metode pembayaran, serta melakukan konfirmasi pembayaran dengan mengunggah bukti transfer.
Seluruh data transaksi akan tersimpan ke dalam basis data dan diteruskan kepada admin untuk dilakukan
proses verifikasi sebelum pesanan diproses lebih lanjut.

e Halaman Alamat, Pelacakan Pengiriman, dan Pesanan Pelanggan (Tracking Real-Time).

Lacak Pensnan

® ® o o
P ; T :
| i i |

Gambar 3 Halaman Alamat

Sistem menyediakan halaman khusus yang memungkinkan pelanggan mengelola alamat pengiriman
serta melihat seluruh riwayat transaksi yang pernah dilakukan. Halaman pesanan menampilkan daftar
transaksi beserta informasi status pembayaran, status pemrosesan, nomor resi, dan perkembangan
pengiriman barang. Selain itu, tersedia fitur tracking yang memungkinkan pelanggan memantau proses
pengiriman secara real-time. Status pengiriman diperbarui secara otomatis oleh admin mulai dari pesanan
dikonfirmasi, diproses, dikirim, hingga barang diterima oleh pelanggan. Implementasi fitur ini
meningkatkan transparansi layanan sekaligus mengurangi kebutuhan pelanggan untuk menghubungi
pihak toko hanya untuk menanyakan posisi barang.

e Halaman Sign-in dan Registrasi

i Create Account
Sign In

o [¢][o]lw
o] [m )
Hello, Friend! Welcome Back!

Gambar 4 Halaman Registerasi
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Halaman Iogln dan reglstra5| merupakan gerbang utama bagi pengguna untuk mengakses 5|stem
informasi penjualan furniture. Pengguna yang telah memiliki akun dapat melakukan autentikasi
menggunakan alamat email dan kata sandi, sedangkan pengguna baru dapat membuat akun melalui
menu registrasi (Sign Up). Proses registrasi mengharuskan pelanggan mengisi data identitas yang
diperlukan sebagai dasar pembuatan akun. Selain itu, sistem juga menyediakan fitur Forgot Password
untuk membantu pengguna melakukan pemulihan akun apabila mengalami lupa kata sandi. Implementasi
halaman ini bertujuan menjaga keamanan akses sistem sekaligus memastikan setiap transaksi yang
dilakukan dapat dikaitkan dengan identitas pelanggan yang valid.

e Halaman Profil Pelanggan

Mas Ganteng
P abenggantena@gmel com

Gambar 5 Halaman Profil Pelanggan

Halaman profil digunakan untuk mengelola informasi akun pelanggan. Melalui halaman ini pengguna
dapat memperbarui nama, nomor telepon, foto profil, alamat pengiriman, serta mengganti kata sandi
apabila diperlukan. Informasi email ditampilkan sebagai identitas utama akun dan tidak dapat diubah
melalui halaman ini untuk menjaga konsistensi data pengguna. Pengelolaan profil yang terintegrasi
memudahkan proses transaksi karena data pelanggan telah tersimpan secara otomatis di dalam sistem.

e Halaman Kontak (dengan Admin)

Gambar 6 Halaman Admin

Halaman kontak menyediakan sarana komunikasi antara pelanggan dengan pihak admin atau
pengelola toko. Pada halaman ini ditampilkan informasi kontak berupa nomor telepon, alamat email,
media sosial, serta lokasi toko yang dapat dihubungi apabila pelanggan membutuhkan bantuan terkait
produk, proses pemesanan, pembayaran, maupun pengiriman. Keberadaan halaman kontak diharapkan
dapat meningkatkan kualitas pelayanan serta mempercepat penyelesaian berbagai kendala yang dialami
pelanggan.
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Halaman Tentang Kami

offo

Rumah Impian
Dimulai dari
Furnitur
Berkualitas

Mengapa Offo Living adalah
Pilihan Terbaik?

5000+

Menjadi Pilihan Utama untuk
Furnitur Berkualitas di
Indenesia

Kepuasan Pelanggan adalah
Kesuksesan Kami

Siap Memulai Transformasi
Rumah Anda?

Gambar 7 Halaman Tentang Kami

Halaman “Tentang Kami” berisi informasi mengenai profil Offo Living, sejarah singkat perusahaan,
visi dan misi, serta komitmen perusahaan dalam menyediakan produk furniture berkualitas. Selain itu,
halaman ini juga menampilkan informasi mengenai keunggulan layanan, lokasi usaha, serta nilai-nilai
yang menjadi dasar operasional perusahaan. Penyajian informasi tersebut bertujuan meningkatkan
kepercayaan pelanggan terhadap kredibilitas usaha sekaligus memperkuat identitas perusahaan.

B. Implementasi Antarmuka Admin atau Pengelola (Backend):
Halaman Dasbor Manajemen Stok & Data Inventaris Produk

oo Lving -0

Offo Living

Kelola Kategor Produk R e

Tambiah Kategori Baru

Nama Kategari Deskiipsi [Opsianal)

T T e

Gambar 8 Halaman Dashboard
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Halaman dasbor merupakan pusat pengelolaan seluruh aktivitas 5|stem yang hanya dapat dlakses
oleh admin. Pada halaman ini ditampilkan ringkasan informasi mengenai jumlah produk, jumlah
pelanggan, transaksi yang sedang diproses, total penjualan, serta kondisi persediaan barang. Dasbor juga
berfungsi sebagai media monitoring sehingga admin dapat mengetahui kondisi operasional usaha secara
cepat. Fitur utama pada halaman ini adalah manajemen stok dan inventaris, yang memungkinkan admin
menambah produk baru, memperbarui informasi produk, mengubah harga, mengunggah gambar
produk, mengelompokkan kategori furniture, serta memperbarui jumlah stok barang. Sistem dirancang
agar mampu melakukan sinkronisasi stok secara otomatis setiap kali transaksi berhasil diproses sehingga
jumlah persediaan selalu sesuai dengan kondisi fisik di gudang. Mekanisme tersebut membantu
mengurangi kesalahan pencatatan dan meningkatkan akurasi data inventaris.

e Halaman Data Kelola Pesanan, ManaJemen dan Status Pengiriman Barang.

Manajemen Pengiriman +Tembeh Pangrim

Dsttar Pengirim
Lina s, oo kendaraan, dan

Gambar 9 Halaman Data Kelola Pesanan, Manajemen, dan Status Pengiriman Barang.

Halaman ini digunakan untuk mengelola seluruh aktivitas transaksi pelanggan mulai dari pesanan
masuk hingga barang diterima. Admin dapat melihat informasi pelanggan, produk yang dipesan, jumlah
pembelian, metode pembayaran, serta bukti transfer yang telah diunggah pelanggan. Setelah
pembayaran diverifikasi, admin dapat memperbarui status pesanan sesuai tahapan proses bisnis. Selain
pengelolaan pesanan, halaman ini juga menyediakan fitur pengelolaan pengiriman barang. Admin dapat
memasukkan nomor resi, memilih jasa ekspedisi, serta memperbarui status pengiriman secara berkala.
Setiap perubahan status akan langsung ditampilkan pada halaman tracking pelanggan sehingga informasi
mengenai proses distribusi barang dapat diketahui secara real-time.
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e Halaman Laporan Penjualan dan Pemasukan.
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Gambar 10 Halaman Laporan Penjualan dan Pemasukan.

Halaman laporan digunakan untuk menyajikan rekapitulasi seluruh transaksi yang terjadi pada
sistem. Laporan yang dihasilkan meliputi data penjualan, jumlah transaksi, produk terlaris, total
pemasukan, serta laporan berdasarkan periode harian, bulanan, maupun tahunan. Seluruh data disusun
secara otomatis berdasarkan transaksi yang tersimpan pada basis data sehingga proses penyusunan
laporan menjadi lebih cepat, akurat, dan mengurangi risiko kesalahan pencatatan manual. Informasi
tersebut dapat dimanfaatkan oleh pemilik usaha sebagai dasar dalam melakukan evaluasi kinerja bisnis
dan pengambilan keputusan.

e Halaman Manajemen Voucher

Offo Living Voucher Management u‘.lm o

Tambah Voucher Baru
Tambahkan vouchar romos! yang 3kan diqunakan olen pelangasn o hakaman cneckout

Nama Voucher Kade Voucher Tipe Diskon Nilal Diskon

Kode dibuat ofomats saat voucher dismpan Feszen ~  Codoh o

Min. Belania M. Diskon Kuota Status Aktif Tanggal Mulai

0 0 o At v metddiyy o

Tanggal Berakhir

Py o

Gambar 11 Halaman Manajemen Voucher

Halaman voucher digunakan untuk mengelola program promosi yang diberikan kepada pelanggan.
Admin dapat menambahkan voucher baru, menentukan kode voucher, besar potongan harga, periode
berlaku, serta syarat penggunaan voucher. Sistem akan melakukan validasi secara otomatis terhadap
voucher yang digunakan pelanggan pada saat proses checkout sehingga hanya voucher yang masih aktif
dan memenuhi ketentuan yang dapat digunakan. Implementasi fitur ini bertujuan meningkatkan minat
pembelian sekaligus mendukung strategi pemasaran perusahaan.
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Gambar 12 Halaman Informasi Lokasi Toko

Halaman informasi toko digunakan untuk mengelola seluruh informasi yang ditampilkan kepada
pelanggan mengenai identitas perusahaan. Admin dapat memperbarui nama toko, alamat, nomor
telepon, email, jam operasional, media sosial, deskripsi perusahaan, serta lokasi toko yang ditampilkan
melalui peta digital. Pengelolaan informasi yang terpusat memudahkan admin dalam memperbarui data
apabila terjadi perubahan sehingga informasi yang diterima pelanggan selalu akurat dan terkini.

e Halaman Manajemen Pelanggan

Offo Living

"
@ [ o
] Fata m: Fmail o Telepon
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Gambar 13 Halaman Manajemen Pelanggan

Halaman manajemen pelanggan berfungsi untuk mengelola seluruh data pengguna yang telah
melakukan registrasi pada sistem. Admin dapat melihat informasi identitas pelanggan, riwayat transaksi,
alamat pengiriman, serta status keanggotaan pelanggan. Selain itu, admin juga dapat melakukan
pencarian data pelanggan, memperbarui informasi tertentu apabila diperlukan, maupun mengelola status
akun pengguna. Keberadaan fitur ini membantu perusahaan dalam melakukan pengelolaan hubungan
pelanggan (customer relationship management) serta memberikan pelayanan yang lebih efektif
berdasarkan riwayat transaksi masing-masing pelanggan.

Pembahasan
Pengujian sistem dilakukan secara menyeluruh menggunakan metode Black Box Testing untuk

memvalidasi kualitas fungsionalitas perangkat lunak tanpa harus memeriksa kode internalnya. Fokus
pengujian diarahkan pada fungsi-fungsi krusial seperti akurasi input data produk kustom, proses kalkulasi
otomatis pada keranjang belanja, fungsionalitas pengurangan jumlah stok barang di database saat
checkout berhasil, serta ketepatan sistem dalam memperbarui dan menampilkan status pelacakan
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pengiriman kepada pelanggan. Seluruh skenario uji coba yang telah dieksekusi menunjukkan hasil yang
valid dan sesuai dengan ekspektasi awal. Hal ini menandakan bahwa sistem bebas dari kesalahan
fungsional yang fatal dan siap memasuki tahap pemeliharaan (maintenance) untuk mendukung
operasional bisnis secara berkelanjutan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa perancangan dan
pembangunan sistem informasi penjualan furniture berbasis web berhasil memberikan solusi terhadap
berbagai permasalahan pada proses bisnis Offo Living Solo yang sebelumnya masih dilakukan secara
manual. Sistem yang dikembangkan mampu mengintegrasikan proses pengelolaan katalog produk,
pemesanan, pembayaran, manajemen inventaris, hingga monitoring pengiriman dalam satu platform
yang terintegrasi. Implementasi berbagai fitur, seperti katalog produk berdasarkan kategori, custom order,
keranjang belanja, checkout, pelacakan pengiriman secara real-time, pengelolaan stok otomatis,
manajemen pesanan, serta penyusunan laporan penjualan, mampu meningkatkan efektivitas operasional
sekaligus memberikan kemudahan dan transparansi layanan kepada pelanggan. Pengembangan sistem
menggunakan metode Waterfall yang meliputi tahapan analisis kebutuhan, perancangan, implementasi,
pengujian, dan pemeliharaan menghasilkan sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Hasil
pengujian menggunakan metode Black Box Testing menunjukkan bahwa seluruh fungsi utama sistem
berjalan dengan baik sesuai spesifikasi yang telah dirancang, mulai dari pengelolaan data produk,
transaksi penjualan, pembaruan stok otomatis, hingga pelacakan status pengiriman. Dengan demikian,
sistem informasi yang dihasilkan layak diterapkan sebagai media digital untuk meningkatkan efisiensi
pengelolaan usaha furniture, meminimalkan kesalahan pencatatan, mempercepat proses pelayanan, serta
mendukung peningkatan kualitas layanan dan daya saing usaha di era digital.
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